
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pemberian pupuk tidak berpengaruh terhadap populasi dan intensitas 

serangan hama sedangkan Pemberian Pestisida nabati Gulma Siam 30 

ml/liter air berpengaruh nyata terhadap penurunan jumlah populasi hama 

ulat grayak sebesar 0,28 ekor/tanaman dan intensitas serangan sebesar 

5,03 %. 

2. Perlakuan pupuk dan pestisida nabati Gulma Siam berpengaruh nyata 

terhadap jumlah polong dan produksi perpetak tanaman kedelai. 

Pemberian pupuk Gulma Siam 50 ton/ha memberikan hasil tertinggi pada 

jumlah polong yaitu 19,0 buah dan produksi perpetak yaitu 214,2 gram.  

3. Terdapat hubungan korelasi negatif antara intensitas serangan hama dan 

produksi perpetak tanaman kedelai. dengan penurunan intensitas serangan 

sebesar 22,46 % mampu menaikkan produksi sebesar 45,24 gram. 

 5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian dan kajian lebih lanjut tentang penggunaan 

pupuk dan pestisida nabati gulma siam (Chromolaena odorata L.) dengan 

penambahan dosis pupuk dan pestisida nabati gulma siam. 
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